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Abstract

The purpose of creating this scientific article template is to offer general guidelines for
authors to present their research results and ideas in scientific papers. The presentation
method in scientific articles should adhere to the typical pattern used in reputable
journals, simplifying the submission process for authors. Scientific writing should also be
tailored to the author's specific field of expertise. Journal articles typically follow a
systematic structure including: abstract, keywords, introduction, methodology, results
and discussion, conclusion, acknowledgments, and references. The abstract should
encompass objectives, methodology, results/important findings, and conclusions.
Additionally, it can optionally include a narrative on research limitations, practical
implications, and social implications. Generally, the abstract should not exceed 300 words,
using Cambria 10 typeface and 1 space. An English abstract should be included at the top
before the Indonesian abstract.

Keywords: Scientific Articles, Systematics, Citation

Abstrak

Tujuan pembuatan template artikel ilmiah ini adalah untuk memberikan panduan umum
bagi penulis dalam menyajikan hasil penelitian dan/ atau gagasannya pada karya ilmiah.
Metoda penyajian pada artikel ilmiah sebaiknya mengikuti pola umum yang biasa
digunakan pada jurnal yang bereputasi, sehingga memudahkan penulis dalam
mengirimkan artikel pada jurnal tersebut; penulisan karya ilmiah perlu disesuaikan pula
pada disiplin ilmu yang menjadi bidang kepakaran penulis. Artikel jurnal biasanya
menggunakan sistematika yang terdiri dari: abstrak, kata kunci, pendahuluan,
metodologi, hasil dan pembahasan, kesimpulan, ucapan terima kasih, dan referensi.
Khusus untuk abstrak diharuskan mengandung unsur-unsur: tujuan, metodologi, hasil/
temuan penting, dan kesimpulan; apabila memungkinkan dapat ditambahkan narasi/
informasi mengenai batasan penelitian, implikasi praktis, dan implikasi sosial. Umumnya
penyajian abstrak tidak melebihi 300 kata. Dengan jenis huruf cambria 10 dan 1 spasi.
Dibuat juga abstrak dalam bentuk Bahasa inggris pada bagian atas sebelum abstrak
Bahasa Indonesia.

Kata kunci: Artikel Ilmiah, Sistematika, Sitasi

Pendahuluan

Secara umum, makalah ilmiah dalam bentuk naratif argumentatif, yang digunakan
oleh akademisi dan / atau peneliti untuk mengungkapkan informasi dalam bidang atau
subjek tertentu. Secara umum, makalah ilmiah membahas subjek yang akurat, semi formal,
impersonal, dan objektif dalam mengekspresikan ide (Personal & Delfy, 2015). Karya ilmiah
yang diterbitkan adalah kontribusi pemikiran untuk mengatasi berbagai masalah yang terjadi
dalam kehidupan manusia (Rohmah, Huda, & Kusmintardjo, 2016).

Pendahuluan harus berisi apa yang ingin dicapai oleh penulis dan menyatakan
masalah yang diteliti. Penulis dianjurkan untuk menulis latar belakang artikel mereka dalam
empat (4) bagian. Pertama, nyatakan masalah empiris atau teoritis yang menjadi dasar
penelitian Anda. Hal ini dapat ditulis dalam satu atau dua paragraf.


https://ssed.or.id/journal/pearl

Pedagogical Education and Review of Linguistics, Vol. X No. X Bulan Tahun; pp. 1-4

Kedua, berikan studi terbaru di bidang masalah yang menjadi fokus penelitian Anda.
Studi-studi ini diperlukan untuk menetapkan pernyataan mutakhir dari bidang studi Anda
dan untuk mengidentifikasi keterbatasan studi terbaru. Hal ini dapat ditulis dalam dua atau
tiga paragraf.

Ketiga, identifikasi kesenjangan antara penelitian-penelitian terbaru dan aspek
empiris dan teoritis dari studi fokus Anda. Biasanya, pendahuluan harus merangkum
penelitian yang relevan untuk memberikan konteks, dan menjelaskan temuan penulis lain,
jika ada, yang ditantang atau diperluas. Hal ini dapat ditulis dalam satu atau dua paragraf.

Keempat, nyatakan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian berdasarkan analisis
kesenjangan yang disajikan pada paragraf sebelumnya. Selanjutnya, sebutkan kebaruan
penelitian Anda. Hal ini dapat ditulis dalam satu paragraf.

Karya ilmiah adalah cerminan dari pengalaman dan gagasan penulis dalam
melakukan studi / penelitian, yang mencerminkan keunikan, identitas, dan citra diri penulis.
Namun, perlu untuk membakukan publikasi makalah ilmiah untuk memfasilitasi penulis dan
pembaca dalam mengembangkan aliran pemikiran ide-ide yang dilahirkan oleh penulis.
Pembuatan template ini bertujuan untuk memberikan panduan umum bagi penulis dalam
mempresentasikan hasil penelitian dan / atau pemikiran mereka dalam karya ilmiah,
meskipun dalam kasus tertentu dapat dimodifikasi sesuai dengan bidang keilmuan dan gaya
penulisan penulis.

Metode

Secara umum, bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan. Pokok bahasan
dari bagian ini adalah: (1) desain penelitian; (2) populasi sampel atau subjek penelitian; (3)
teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis data. Harap
gunakan paragraf deskriptif.

Anda dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai panduan untuk
menulis metode: 1) Apakah desainnya sesuai untuk menjawab pertanyaan yang diajukan? 2)
Apakah ada informasi yang cukup bagi Anda untuk mereplikasi penelitian tersebut? 3)
Apakah artikel tersebut mengidentifikasi prosedur yang diikuti? 4) Apakah
prosedur-prosedur tersebut diurutkan dengan cara yang bermakna? 5) Jika metodenya baru,
apakah dijelaskan secara rinci? 6) Apakah pengambilan sampel sudah tepat? 7) Apakah
peralatan dan bahan telah dijelaskan secara memadai? 8) Apakah sudah jelas jenis data apa
yang dicatat? 9) Apakah Anda sudah tepat dalam menjelaskan pengukuran?

Penting untuk diperhatikan bahwa Anda tidak perlu menggunakan terlalu banyak
rumus atau tabel kecuali jika memang diperlukan untuk ditampilkan.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini terdiri dari hasil penelitian dan bagaimana mereka dibahas. Hasil yang
diperoleh dari penelitian harus didukung oleh data yang memadai. Hasil penelitian harus
menjadi jawaban untuk masalah dan tujuan penelitian yang dinyatakan sebelumnya dalam
pendahuluan.

Dalam diskusi harus memuat:
1. Apakah data hasil penelitian telah dianalisis (bukan data mentah). Dapat disajikan dengan
tabel atau gambar selain presentasi verbal untuk memperjelas. Bagian ini biasanya
menjawab pertanyaan apa dan bagaimana?
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2. Apakah penulis memberikan interpretasi ilmiah untuk setiap hasil atau temuan yang
disajikan oleh penulis (mengapa)?

3. Apakah hasil penelitian konsisten dengan apa yang dilaporkan oleh peneliti lain (apa lagi)?
Atau ada perbedaan?

Hasil dan Diskusi dikapitalisasi, diberi spasi 1 spasi dan dicetak tebal. Jika Anda
menggunakan alat pendukung, sederhanakan tabel dan gunakan tabel terbuka, dan petakan
gambar lebih fokus pada objek yang diteliti dan ukuran file tidak terlalu besar dan rumit
(dicari dalam format JPG); tabel dan gambar diberi nomor urut. Jangan menggunakan lokasi
saat merujuk pada Gambar atau Tabel, misalnya: "... disajikan pada Gambar 1 di bawah." Tapi
cukup "... disajikan pada Gambar 1." atau "...... (Gambar 1)."

Tabel 1. Contoh Tabel

No. Uraian 1 Uraian 2

Penggunaan subtitle dalam diskusi sesuai dengan tujuan diskusi. Contoh:

Sub Bab 1 (Times New Roman 12, bolded)
Sub Bagian 1
Sub Bagian 2
Sub Bagian 3
Sub Bab 2 (Times New Roman 12, bolded)
Sub Bab 3 (Times New Roman 12, bolded)

Simpulan

Kesimpulan harus menjadi jawaban untuk pertanyaan penelitian, dan tidak
dinyatakan dalam kalimat statistik. Penjelasannya adalah dalam bentuk paragraf yang
mengalir yang berisi tautan antara satu konten dan lainnya. Gunakan istilah yang memiliki
makna substantif di bidang sains dan hindari istilah teknis statistik / metodologis.
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